Jurnal AgroPet Vol. 10 Nomor 2 Desember 2013
ISSN: 1693-9158



Efisiensi Penggunaan N Anorganik Dengan Pemanfaatan N 
Dari Pupuk Kandang Kambing Pada Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Manis.
Oleh:
Endang Sri Dewi HS 1)
Abstrak 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat dan berpeluang memberikan untung relatif tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien. Pupuk nitrogen merupakan kunci utama dalam usaha meningkatkan produksi jagung. Nitrogen dapat diperoleh melalui aplikasi pupuk, baik pupuk organik seperti pupuk kandang kambing maupun anorganik seperti urea. Efisiensi penggunaan N anorganik dengan pemanfaatan N dari pupuk kandang kambing Pada pertumbuhan dan hasil Tanaman Jagung Manis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2013 bertempat di Kelurahan Kasiguncu, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso,  Sulawesi Tengah. Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan perlakuan kebutuhan pupuk kandang kambing dan pupuk nitrogen urea dengan 5 taraf yaitu K0: 100% anorganik N; K1: 75% N anorganik + 25% pupuk kandang kambing,  K2: 50% anorganik N+ 50% pupuk kandang kambing; K3: 25% N anorganik + 75% pupuk kandang kambing dan K4: 100%  pupuk kandang kambing. Pengamatan dilakukan pada beberapa variabel aktivitas pertumbuhan, komponen hasil jagung manis yang dihasilkan. Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis varian (ANOVA) pada taraf 5%, dan dilanjutkan dengan uji  jarak berganda Duncan (DMRT). Hasil penelitian memberikan informasi bahwa perlakuan dengan dosis kombinasi 55 % anorganik + 75% kandang kambing memberikan pertumbuhan dan hasil yang baik pada tanaman jagung manis dibandingkan perlakuan lainnya.
Kata Kunci : Jagung,  Manis, Organik, Anorganik, Pupuk
PENDAHULUAN
Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat digemari oleh masyarakat, karena rasanya yang enak, manis dan banyak mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Budidaya jagung manis berpeluang memberikan untung relatif tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien (Hughes dan Metcalfe, 1972).  

Tanaman jagung manis merupakan tanaman yang responsif terhadap pemupukan. Pupuk nitrogen merupakan kunci utama dalam usaha meningkatkan produksi jagung. Absorbsi nitrogen (N) oleh tanaman jagung berlangsung selama pertumbuhannya.  Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil yang baik maka unsur hara nitrogen dalam tanah harus cukup tersedia selama fase pertumbuhan tersebut  (Sutoro, Soelaeman dan Iskandar, 1988).

Saat ini petani lebih banyak menggunakan pupuk anorganik dikarenakan alasan praktis dan cepat tersedia untuk diserap. Akan tetapi, penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus menyebabkan menurunnya kesuburan tanah. Di sisi lain harga pupuk anorganik terutama nitrogen (N) mengalami peningkatan.

Peningkatan pupuk nitrogen (N) menyebabkan perlu dilakukan efesiensi penggunaan pupuk nitrogen dengan manfaatkan limbah atau kotoran hewan salah satunya adalah pupuk kandang kambing.  Pupuk kandang kambing merupakan salah satu pupuk organik yang mengandung nitrogen (N) yang cukup tinggi yaitu komposisi unsur haranya 1,28% N; 0,19% P2O5 dan 0,93% K2O (Tan KH., 1994).  Penambahan pupuk kandang kambing diharapkan dapat mengurangi biaya produksi sekaligus memperbaiki status hara tanah. Perbaikan status hara tanah diberikan dengan bahan organik yang dimilki oleh pupuk kandang kambing.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efisiensi penggunaan N organik dengan pemanfaatan Pupuk Organik pada tanaman jagung Manis. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi para petani jagung manis dan sebagai pembanding untuk penelitian selanjutnya.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2013 hingga Februari  2013 bertempat di Bandar Udara Kasiguncu, Kecamatan Poso Pesisir, Kabupaten Poso,  Sulawesi Tengah, Indonesia.  Terletak pada ketinggian 10 meter di atas permukaan laut.  Suhu rata-rata  22-35˚ C, curah hujan rata-rata setiap tahun 191,809 milimeter/bulan (BMKG Bandar Udara Kasiguncu, 2012).
Alat yang digunakan adalah cangkul, hand traktor, sekop, garu, alat tugal, timbangan, meteran, tali, gembor, papan label, kamera, dan alat tulis menulis, jangka sorong, oven.  Bahan penelitian yang digunakan meliputi benih jagung manis varietas Bonanza benih berasal dari toko tani, pupuk kandang kambing, pupuk N (urea), pestisida. 
Penelitian ini menggunakan metode  Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan perlakuan kebutuhan pupuk kandang kambing dan pupuk nitrogen urea sebagai berikut:  K₀
=  100 %  urea (360 g/plot), K₁ =  75%  urea (270 g/plot) + 25% pukan kambing (7.000 g/plot), K₂=  50%  urea (180 g/plot) + 50% pukan kambing (14.000 g/plot), K₃ =  25%  urea (90 g/plot) + 75% pukan kambing (21.000 g/plot), K4
= 100% pukan kambing (28.000 g/plot).
Tanah dan pupuk kandang yang digunakan dianalisis dilaboratorium : meliputi analisis tanah meliputi : pH, N total, KTK (Kapasitas Tukar Kation), K , P,  C organik.  Analisis Pupuk Kandang : pH, N total, P,  K , C/N, C- organik.  Pengolahan lahan dilakukan di bajak dengan hand traktor di bagian yang akan ditumbuhi tanaman jagung manis.  Kemudian dibersihkan dari sisa-sisa rumput.  Selanjutnya dibuat petakan dengan ukuran 4 x 3 meter.  
Dosis pupuk kandang kambing diberikan sesuai dengan masing-masing perlakuan yang telah ditentukan. Pemberian pupuk kandang diberikan 7 hari sebelum dilakukan penanaman. Pemupukan nitrogen dilakukan 3 kali yaitu 1/3 pada saat 7 hari setelah tanam dan 1/3 saat memasuki pertumbuhan vegetatif (28 HST) dan 1/3 saat memasuki masa generative (35 HST).  Pemberian pupuk urea secara bertahap ini bertujuan untuk menghindari kehilangan nitrogen (N) akibat pencucian.  Pemberian pupuk dengan cara ditugal dan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan sedangkan pupuk P (SP 36) dan K (KCL) diberikan bersamaan dengan pemberian pupuk N yang pertama tetapi dosisnya sama untuk semua perlakuan. 
Penanaman dilakukan dengan menggunakan benih jagung manis varietas Bonanza, ditanam dengan cara ditugal sedalam 2-4 cm. setiap lubang di isi 1 (satu) biji benih. Pemeliharaan dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, dan pengendalian hama dan penyakit.  Penyiraman dilakukan 2 kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari.  Hal ini tergantung ada tidaknya hujan dan keadaan kelembaban tanah.  Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah tanam (MST).  Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah tanam (MST) dan 4 MST. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan tergantung dari serangan hama dan penyakit.  Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 75 hari dimana jagung masih muda (pada pematangan fase milk). Ciri-ciri morfologinya yaitu; daunnya sudah mulai kuning, kelobot berwarna hijau kekuningan, rambut tongkol berwarna kecoklatan.
Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan komponen hasil, komponen pertumbuhan meliputi Tinggi tanaman, diameter batang, komponen hasil meliputi : panjang tongkol, diameter tongkol dan berat tongkol. 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan  analysis of varians  (ANOVA) pada kepercayaan 95%. Apabila terdapat beda nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf uji 5% (Gomez dan Gomez, 1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah Awal dan Karakteristik Tanah Sesudah Perlakuan
Analisis awal atau analisis pendahuluan digunakan untuk mengetahui karakteristik tanah untuk penelitian. Analisis tanah dengan pupuk kandang kambing digunakan untuk menduga pengaruh pupuk kandang kambing yang digunakan terhadap perubahan sifat fisik tanah. 

Pemberian pupuk kandang kambing ke dalam tanah dapat membantu penambahan bahan organik tanah selain itu dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara terutama N. Pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat merangsang aktifitas mikrobia di dalam tanah.
Karakteristik tanah setelah pemberian pupuk kandang kambing memperlihatkan perubahan dimana pH tanah meningkat dari perlakuan K0 5.35 menjadi  5.42 pada perlakuan K1,  perlakuan K2 5.58, perlakuan K3 5.61 dan perlakuan K4 5.82. Nilai KTK juga memperlihatkan peningkatan, peningkatan KTK ini disebabkan perombakan bahan organik dalam tanah. 
Selain itu pupuk kandang kambing juga meningkatkan nilai C organik tanah dimana C organik pada perlakuan K0 1.52% pada perlakuan K1, 1.65 % pada perlakuan K2, 1.85 pada perlakuan K3 dan 1.97 % pada perlakuan K4, 2.38. Perombakan bahan organik pupuk kandang kambing tergantung dari bahan organik yang dikandungnya dan juga bahan organik tanah. Penambahan pupuk kandang kambing, meningkatkan KTK, pH dan N total tanah, memantapkan agregat tanah dan meningkatkan C organik. Semakin tinggi bahan organik tanah yang ditambahkan maka semakin tinggi perubahan yang diperlihatkan pada parameter tersebut diatas. 
Parameter Pertumbuhan

Diameter Batang (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh efisiensi penggunaan N anorganik dengan pemanfaatan N dari pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang pada 2 MST sedangkan pada umur 3, 4, 5, dan 6 MST memberikan pengaruh nyata antar perlakuan. Nilai rata-rata diameter batang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Rata-Rata Diameter Batang Jagung Manis Dengan Efisiensi Penggunaan N Anorganik Dengan Pemanfaatan N Dari Pupuk Kandang Kambing 
	Perlakuan
	

Rata-rata Diameter Batang (mm)

	
	2 MST
	3 MST
	4 MST
	5 MST
	6 MST

	100 % anorganik
	1.98
	3.62ab
	5.99b
	7.70b
	7.48b

	75 % anorganik + 25 % kandang kambing
	1.93
	3.78ab
	6.03b
	7.63b
	7.48b

	50% anorganik + 50 % kandang kambing
	1.93
	3.48b
	5.92b
	7.24b
	7.43b

	25% anorganik + 75 % kandang Kambing
	1.98
	4.45a
	7.37a
	8.63a
	8.33a

	100% kandang Kambing
	2.04
	3.64ab
	6.31b
	7.56b
	7.44b

	KK
	13.60 %
	14.34 %
	9.71 %
	7.16 %
	3.91 %


Keterangan:
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5

Tabel 1 menunjukan bahwa Perlakuan 25% anorganik +75% kadang kambing  pada umur 3, 4, 5, dan 6 MST menunujukan diameter batang terbesar dari perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena hasil fotosintesis dan metabolisme dalam tanaman tersebut dapat dioptimalkan sehingga diameter batang pada perlakuan ini lebih besar dari perlakuan lainnya.  Hal ini disebabkan adanya kombinasi antara pupuk  pupuk anorganik dan pupuk kandang kambing yang mengandung bahan organik menyebabkan pada perlakuan ini kemungkinan hilangnya unsur hara menjadi rendah hal ini terkait dengan kemampuan bahan organik mengikat air dan unsur hara sehingga tidak mudah menguap  atau tercuci.  Hal ini sejalan dengan Rukmana (2008), bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, pemakaian pupuk organik hendaknya diimbangi dengan pupuk buatan agar keduanya saling melengkapi.  Rendahnya diameter batang yang diperlihatkan pada perlakuan 100 % anorganik disebabkan perlakuan ini hanya menggunakan pupuk nitrogen asal urea  yang mudah tercuci sehingga tanaman tidak dapat memaksimalkan nitrogen yang diberikan karena adanya penguapan dan pencucian. 
Komponen Hasil 
Berat Tongkol Dan Produksi Per Hektar
Hasil sidik ragam  Efisiensi Penggunaan N anorganik dengan Pemanfaatan N dari Pupuk Kandang Kambing  berpengaruh nyata terhadap berat tongkol dan produksi per hektar.  Nilai rata-rata berat pertongkol dan produksi per hektar disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2.
Rata-Rata Berat Per Tongko Dan Produksi Per Ha Jagung Manis Dengan Perlakuan Efisiensi Penggunaan N Anorganik Dengan Pemanfaatan N Dari Pupuk Kandang Kambing 
	Perlakuan
	Rata rata berat per Tongkol (gram)
	Rata rata Produksi per Hektar (ton)

	100 % anorganik
	254.34c
	3.18 d

	75 % anorganik + 25 % kandang kambing
	288.26bc
	 3.60bc

	50% anorganik + 50 % kandang kambing
	297.08ab
	3.71b

	25% anorganik + 75 % kandang Kambing
	327.83a
	4.15a

	100% kandang Kambing
	280.31bc
	 3.49c

	KK
	8.40 %
	8,57 %


  Keterangan:
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. 
Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata berat tongkol dan produksi perhektar  menunjukan bahwa perlakuan 25% anorganik + 75 % kandang kambing dan  50% anorganik +50% kandang kambing tidak berbeda nyata akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 100 % anorganik, 75% anorganik +25% kandang kambing, dan 100 % kandang kambing. Rendahnya berat pertongkol pada perlakuan 100 % anorganik disebabkan karena  pada perlakuan ini tidak ditambahkan pupuk kandang kambing sehingga kemampuan mengikat unsur hara dalam tanah lebih rendah sehingga potensi kehilangan unsure hara karena volatilisasi lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.  sedangkan hasil dari perlakul ini terkait dan 100 % pupuk kandang kambing tidak berbeda  dengan perlakuan 100 % anorganik hal ini disebabkan pada perlakuan tersebut 100 % hanya menggunakan pupuk kandang kambing, hal ini disebabkan kemampuan pupuk kandang kambing untuk menyediakan unsure hara dalam pertumbuhan vegetative kurang memadai karena pupuk kandang kambing bersifat slow release (terurau secara lambat). Hal ini sejalan dengan Thomson et.al., (1959) bahwa pupuk kandang merupakan pupuk organik bersifat slow release (terurau secara lambat).  Sedangkan tingginya berat pertongkol pada perlakuan 25% anorganik + 75 % kandang kambing dan  50% anorganik +50% kandang kambing disebabkan karena adanya kombinasi antara pupuk organik dan pupuk kandang kambing yang saling melengkapi. Bahan organik pada pupuk kandang kambing mampu mengikat unsur hara yang cepat tersedia dari pupuk anorganik dan menyebabkannya tidak mudah tercuci sehingga tetap tersedia untuk pertumbuhan tanaman. Sarief  (1986) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan aktivitas metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga proses pemanjangan dan diferensiasi sel akan lebih baik yang akhirnya dapat mendorong peningkatan bobot buah.  Menurut Susilowati (2001) Hasil tanaman jagung ditentukan oleh bobot segar tongkol pertanaman. Semakin tinggi bobot tongkol per tanaman maka akan diperoleh hasil yang semakin tinggi. 
Dugaan lain bahwa kemampuan bahan organik pupuk kandang kambing yang mampu dalam hal menyimpan air, mengurangi penguapan dapat memantapkan  ketersediaan unsur hara bagi tanaman, tersedianya air dan kurangnya penguapan  maka translokasi unsur hara  nitrogen  ke  tanaman dapat berlangsung  dengan  baik,  sehingga berpengaruh positif  dalam proses pembuahan, ukuran tongkol serta pengisian biji.  Hal ini sejalan dengan pendapat Koswara (1988), bahwa kekeringan dan kekurangan nutrisi sebelum tanaman berambut akan sangat mengurangi jumlah bakal biji yang terbentuk. 
Efisiensi Pemupukan
Hasil perhitungan efisiensi pemupukan  menujukan bahwa perlakuan 25% anorganik + 75 % kandang Kambing menunjukan efisiensi pemupukan tertinggi. Nilai hasil perhitungan efisiensi pemupukan disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3.  Efisiensi Pemupukan Urea dan Pupuk Kandang Kambing
	Perlakuan
	Efisiensi Biaya Pemupukan

	100 % anorganik
	-

	75 % anorganik + 25 % kandang kambing
	13.33 %

	50% anorganik + 50 % kandang kambing
	16.80 %

	25% anorganik + 75 % kandang Kambing
	28.89 %

	100% kandang Kambing
	10.21 %


Tabel 3 menunjukan bahwa efisiensi biaya pemupukan yang tinggi terdapat pada perlakuan 25% anorganik + 75% kandang kambing dengan nilai 28.89 %.  Tingginya biaya efisiensi pemupukan pada perlakuan tersebut karena adanya pemanfaatan dari pupuk kadang kambing. Pemanfaatan pupuk kandang kambing menyebabkan perlakuan tersebut lebih efisien disbanding perlakuan lainnya.   Menurut Buckman dan Brady (1982) penggunaan pupuk anorganik saja tidak cukup untuk menjamin hasil yang optimal karena pupuk anorganik tidak mampu memperbaiki struktur tanah seperti yang diperlihatkan oleh pupuk organik sehingga perlu dilakukan aplikasi secara bersamaan.  Aplikasi kombinasi antara pupuk organik dan anorganik pada umumnya dapat meminimalisir kekurangan dan dapat meningkatkan keunggulan masing-masing pupuk tersebut.   Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi (2012) bahwa kombinasi antara pupuk anorganik dan organik kandang sapi memberikan hasil pertumbuhan yang baik karena pupuk kandang dapat menstimulir kekurangan dari pupuk anorganik demikian pula sebaliknya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa,  dosis kombinasi 75 % sumber N asal pupuk kandang kambing dan 25 % pupuk urea (K3) memberikan pertumbuhan dan hasil yang baik pada tanaman jagung manis dibandingkan perlakuan lainnya. 
Saran 
Disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan pada kondisi lingkungan yang tepat dan memperhatikan status hara.
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